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ABSTRACT

Childhood diabetes is an increasing health concern that requires early
prevention strategies through education and health literacy. Conventional
educational methods are often less engaging for children, leading to low
effectiveness in delivering health information. This community service program
aimed to improve children’s health literacy on diabetes through the innovation
of EduDiabetes AR, an interactive educational media that combines Augmented
Reality (AR) with Smart Flash Cards. The implementation consisted of media
development, volunteer training, socialization sessions, and evaluation
through pre-test and post-test. The program was carried out at Limbah
Pustaka, Muntang Village, Purbalingga, involving 70 children from
elementary and kindergarten levels and 20 volunteers. The results showed a
significant improvement, with participants’ health literacy increasing by more
than 90% after using EduDiabetes AR. Children expressed greater interest in
learning through AR-based media, while volunteers considered the media
effective in supporting health education. This program concludes that
EduDiabetes AR is an effective interactive learning media to enhance
children’s health literacy in the early prevention of diabetes. Future
development may focus on expanding the scope of educational content and
integrating the system into broader digital learning platforms.

ABSTRAK

Diabetes pada anak merupakan masalah kesehatan yang semakin meningkat
dan membutuhkan strategi pencegahan dini melalui pendidikan serta literasi
kesehatan. Metode edukasi konvensional sering kali kurang menarik bagi anak-
anak sehingga efektivitas penyampaian informasi rendah. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi kesehatan anak
terkait diabetes melalui inovasi media EduDiabetes AR, sebuah aplikasi
berbasis Augmented Reality (AR) yang dipadukan dengan Smart Flash Card
interaktif. Metode pelaksanaan meliputi perancangan media edukasi, pelatihan
relawan, sosialisasi kepada peserta, serta evaluasi literasi kesehatan melalui
pre-test dan post-test. Kegiatan dilaksanakan di Limbah Pustaka, Desa
Muntang, Purbalingga, dengan melibatkan 70 anak dari tingkat SD dan TK
serta 20 relawan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
yang signifikan, dengan tingkat literasi kesehatan peserta meningkat lebih dari
90% setelah menggunakan media EduDiabetes AR. Anak-anak merasa lebih
tertarik belajar dengan media berbasis AR, sedangkan para relawan menilai
media ini efektif dalam membantu edukasi kesehatan. Kegiatan ini
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menyimpulkan bahwa EduDiabetes AR merupakan media edukasi interaktif
yang efektif untuk meningkatkan literasi kesehatan anak dalam upaya
pencegahan dini diabetes. Ke depan, program ini dapat dikembangkan lebih
lanjut dengan memperluas cakupan materi dan integrasi ke dalam platform
pembelajaran digital yang lebih luas.

1. Pendahuluan

Diabetes melitus merupakan penyakit tidak
menular kronis yang ditandai dengan meningkatnya
kadar gula darah akibat gangguan produksi maupun
fungsi insulin (Alamri et al., 2023; Kabadi, 2021). Di
Indonesia, prevalensi diabetes terus meningkat; data
Kementerian Kesehatan tahun 2024 mencatat jumlah
penderita mencapai 19,5 juta jiwa dan diproyeksikan
mencapai 28,5 juta jiwa pada tahun 2045. Salah satu
faktor utama penyebabnya adalah pola hidup tidak
sehat, terutama tingginya konsumsi minuman yang
mengandung pemanis dalam kemasan (MBDK) dan
makanan tinggi gula yang kini semakin populer di
kalangan anak-anak dan remaja (Harnois-Leblanc et
al., 2024; Jannah & Humayrah, 2025).

Fenomena ini menimbulkan kekhawatiran
karena anak-anak yang terbiasa dengan pola makan
tidak sehat sejak dini berisiko lebih besar mengalami
diabetes pada usia dewasa. Namun, rendahnya
literasi kesehatan pada anak-anak menjadi tantangan
utama dalam upaya pencegahan dini. Anak-anak
sering kali belum memahami pentingnya pola makan
sehat, fungsi tubuh, serta dampak konsumsi gula
berlebih. Literasi kesehatan memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk pola hidup sehat
anak sejak dini. Pengetahuan yang memadai
mengenai makanan bergizi, bahaya konsumsi gula
berlebih, serta pentingnya menjaga kebersihan diri
dapat membantu anak memahami bagaimana tubuh
bekerja dan apa saja risiko yang dapat muncul bila
pola makan tidak dijaga.

Dengan literasi kesehatan yang baik, anak-anak
akan lebih mudah membangun kebiasaan positif
seperti memilih makanan sehat, berolahraga secara
teratur, serta menjaga kualitas tidur (Moran et al.,
2024). Kebiasaan ini bukan hanya mencegah
timbulnya penyakit kronis seperti diabetes, obesitas,
dan gangguan metabolisme di masa depan, tetapi
juga berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup
dan produktivitas anak (Tan et al., 2024). Selain itu,
literasi kesehatan yang ditanamkan sejak dini akan
berdampak pada penurunan beban kesehatan
masyarakat, karena generasi yang tumbuh dengan
pemahaman kesehatan yang baik cenderung lebih
mandiri dalam menjaga kesehatannya (Gainza-Lein,
2025). Hal ini menunjukkan bahwa literasi
kesehatan merupakan investasi penting dalam

menyiapkan generasi yang sehat, cerdas, dan
produktif di masa mendatang (Keikha et al., 2024).

Mitra program, Limbah Pustaka di Desa
Muntang, Purbalingga, merupakan komunitas
literasi yang berfokus pada peningkatan budaya baca
dan pembelajaran anak-anak melalui kegiatan
berbasis relawan. Meskipun telah aktif dalam literasi
baca-tulis, literasi kesehatan belum banyak disentuh
dan media pembelajaran yang digunakan cenderung
konvensional, sehingga kurang menarik perhatian
anak.

Untuk menjawab tantangan tersebut, tim
pengabdian masyarakat menghadirkan EduDiabetes
AR, yaitu media edukasi interaktif berbasis
Augmented Reality (AR) yang dipadukan dengan
Smart Flash Card. Inovasi ini dirancang agar anak-
anak dapat belajar secara visual, interaktif, dan
menyenangkan mengenai kesehatan tubuh, pola
makan sehat, serta bahaya diabetes. Program ini
melibatkan 70 anak dari tingkat SD dan TK serta 20
relawan Limbah Pustaka yang dilatih agar mampu
menggunakan media berbasis teknologi untuk
edukasi kesehatan.

Program  ini  sejalan  dengan  Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya
SDG 3 (Kehidupan Sehat dan Sejahtera) melalui
peningkatan kesadaran pola hidup sehat, serta SDG
4 (Pendidikan Berkualitas) melalui penyediaan
media pembelajaran inovatif dan inklusif. Dengan
demikian, kegiatan ini tidak hanya berkontribusi
pada peningkatan pengetahuan anak, tetapi juga
memperkuat kapasitas komunitas dalam pencegahan
dini diabetes.

2. Tinjauan Literatur

Diabetes melitus pada anak semakin menjadi
perhatian global. Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO, 2022) menegaskan bahwa diabetes
merupakan salah satu penyakit tidak menular dengan
pertumbuhan tercepat, dan edukasi kesehatan sejak
usia dini menjadi kunci pencegahan (Jullien et al.,
2024; Zhang et al., 2023). Di Indonesia, prevalensi
diabetes meningkat dari 10,9 juta jiwa pada 2019
menjadi 19,5 juta jiwa pada 2024, dengan proyeksi
mencapai 28,5 juta jiwa pada tahun 2045 (Wahidin
et al., 2024). Salah satu penyebab utama adalah pola
konsumsi anak-anak terhadap makanan dan
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minuman tinggi gula, yang berdampak pada risiko
obesitas dan diabetes di masa depan (Calcaterra et al.,
2023).

Upaya pencegahan diabetes melalui literasi
kesehatan telah banyak diteliti. Literasi kesehatan
didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk
mengakses, memahami, dan menggunakan
informasi kesehatan dalam pengambilan keputusan
sehari-hari (Wongkongdech et al., 2024). Pada anak-
anak, literasi kesehatan berhubungan erat dengan
media pembelajaran yang digunakan. Penelitian
(Widyastuti et al., 2022) menunjukkan bahwa media
interaktif lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman kesehatan anak dibandingkan metode
ceramah konvensional.

Seiring perkembangan teknologi, Augmented
Reality (AR) mulai banyak dimanfaatkan dalam
dunia pendidikan. AR memungkinkan integrasi
objek virtual ke dalam lingkungan nyata sehingga
pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menarik
(Putra & Sumardi, 2021). Menurut (Saputra et al.,
2022), penggunaan AR dalam pembelajaran sains
terbukti meningkatkan minat belajar siswa sebesar
87% dan pemahaman konsep meningkat signifikan.
Penelitian serupa oleh (Pan et al, 2021) juga
menemukan bahwa AR dapat meningkatkan atensi
dan motivasi belajar anak usia dini.

Selain AR, media flash card juga dikenal efektif
sebagai sarana pembelajaran anak-anak karena
memanfaatkan pengulangan visual dan teks
sederhana (Najiha Amalia & Raden Rachmi, 2024).
Penelitian ~ (Shofa &  Mahmudah, 2025)
menunjukkan bahwa penggunaan flash card dapat
meningkatkan daya ingat anak usia dini hingga 75%.
Jika flash card dikombinasikan dengan teknologi AR,
maka proses pembelajaran dapat menjadi lebih
interaktif, kontekstual, dan menyenangkan.

Dalam  konteks pengabdian  masyarakat,
beberapa program serupa telah dilakukan untuk
meningkatkan literasi digital dan kesehatan.
Misalnya, (Annisa, 2023) melaporkan bahwa
pengenalan media digital berbasis AR di taman baca
masyarakat mampu meningkatkan keterlibatan
anak-anak dalam belajar dan memperluas kapasitas
relawan lokal. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi
berbasis teknologi dapat memperkuat peran
komunitas dalam pendidikan kesehatan.

Berdasarkan literatur tersebut, dapat disimpulkan
bahwa penerapan media interaktif berbasis AR dan
flash card merupakan strategi tepat dalam
meningkatkan literasi kesehatan anak, khususnya
terkait pencegahan dini diabetes. Program
EduDiabetes AR hadir untuk mengisi gap antara
kebutuhan edukasi kesehatan anak dengan

JPM, Vol. 5, No. 5, September 2025 | 187

keterbatasan media pembelajaran yang menarik di
tingkat komunitas.

3. Metode
Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan pada bulan Juni 2025 bertempat di
Limbah Pustaka, Desa Muntang, Kabupaten
Purbalingga, Jawa Tengah. Program melibatkan
70 anak tingkat SD dan TK serta 20 relawan
Limbah Pustaka. Metode pelaksanaan terdiri atas
beberapa tahap berikut:
a. Persiapan dan Analisis Situasi
Pada tahap awal, tim pelaksana melakukan
koordinasi dengan pengurus Limbah Pustaka
untuk mengidentifikasi kondisi awal dan
kebutuhan mitra. Observasi dilakukan untuk
mengetahui tingkat pemahaman anak mengenai
kesehatan dan gaya hidup sehat. Hasil analisis
digunakan sebagai dasar penyusunan materi serta

strategi pelaksanaan program.
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Gambar 1. Analisis Kondisi
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b. Pengembangan Media Edukasi
Tim menyusun materi kesehatan yang meliputi
anatomi tubuh, pola makan schat, bahaya
konsumsi gula berlebih, dan pentingnya aktivitas
fisik. Materi ini divisualisasikan dalam bentuk
Smart Flash Card yang dapat dipindai melalui
aplikasi berbasis Augmented Reality (AR).
Melalui aplikasi ini, anak-anak dapat melihat
animasi tiga dimensi yang lebih menarik dan
interaktif.
c. Pelaksanaan Edukasi Kesehatan

Kegiatan inti berupa edukasi kesehatan anak
dilakukan dalam beberapa sesi kelas interaktif.
Sebanyak 70 anak dari tingkat SD dan TK
berpartisipasi. Setiap sesi diawali dengan pre-
test, dilanjutkan dengan penyampaian materi
menggunakan EduDiabetes AR dan Smart Flash
Card, kemudian ditutup dengan post-test.
Aktivitas tambahan berupa diskusi, tanya jawab,
serta simulasi pola hidup sehat dilakukan untuk
memperkuat pemahaman anak.
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Gambar 2. Edukasi Kesehatan Anak
Menggunakan EduDiabetes AR

d. Pelatihan Relawan
Sebanyak 20 relawan Limbah Pustaka
mendapatkan pelatihan untuk mengoperasikan
aplikasi AR dan Smart Flash Card. Pelatihan
mencakup simulasi penggunaan media, strategi
komunikasi dengan anak-anak, serta teknik
pendampingan saat kelas berlangsung. Relawan
juga berlatih menyusun alur kegiatan edukasi
secara mandiri dengan supervisi dari tim dosen.

e. Evaluasi dan Refleksi
Evaluasi dilakukan melalui perbandingan hasil
pre-test dan post-test, pengamatan terhadap
keterlibatan anak dalam aktivitas, serta
pengumpulan umpan balik dari relawan. Hasil
menunjukkan bahwa tingkat literasi kesehatan
anak meningkat lebih dari 90% setelah
mengikuti kegiatan. Relawan juga merasa
terbantu dengan adanya media ini dan
menyatakan siap untuk melanjutkan edukasi
secara berkelanjutan.

f. Dokumentasi Kegiatan
Seluruh rangkaian kegiatan didokumentasikan
dalam bentuk foto dan video sebagai bahan
laporan, publikasi internal, serta arsip mitra.
Dokumentasi ini juga berfungsi sebagai media
refleksi untuk perbaikan kegiatan sejenis di masa
mendatang.

4. Hasil

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat
dengan judul EduDiabetes AR: Transformasi
Literasi Interaktif untuk Pencegahan Diabetes dan
Kemandirian Kesehatan Anak melalui Augmented
Reality dan Smart Flash Card telah berlangsung di
Limbah Pustaka, Desa Muntang, Purbalingga, pada
bulan Juni 2025. Kegiatan ini melibatkan anak-anak
tingkat TK dan SD serta relawan komunitas yang
berperan aktif dalam proses pendampingan.

Bagian ini memaparkan hasil nyata dari
pelaksanaan kegiatan, mencakup profil peserta dan
mitra, implementasi media EduDiabetes AR di
lapangan, peningkatan literasi kesehatan anak,

respon dari peserta dan relawan, serta pembahasan
hasil yang diperoleh dengan mengacu pada literatur
terkait. Uraian berikut memberikan gambaran
menyeluruh mengenai capaian program sekaligus
memperlihatkan kontribusi inovasi teknologi AR
dalam pendidikan kesehatan berbasis komunitas.

a. Profil Peserta dan Mitra
Mitra utama kegiatan ini adalah Limbah Pustaka,
sebuah komunitas literasi yang dikelola oleh
relawan ibu rumah tangga di Desa Muntang.
Selama ini, komunitas ini aktif menggerakkan
budaya baca-tulis anak-anak, namun literasi
kesehatan belum menjadi fokus utama. Kegiatan
pengabdian ini kemudian masuk untuk
memperkuat aspek literasi kesehatan, khususnya
terkait pencegahan diabetes sejak usia dini.
Sebanyak 70 anak dari tingkat TK dan SD ikut
serta dalam kegiatan. Anak-anak ini merupakan
binaan Limbah Pustaka dan sebagian adalah
siswa sekolah sekitar. Selain itu, 20 relawan
berpartisipasi dalam program, sebagian besar
adalah ibu rumah tangga yang selama ini menjadi
motor penggerak kegiatan literasi. Tingginya
jumlah peserta dan relawan yang terlibat
menunjukkan adanya dukungan komunitas yang
kuat terhadap program ini.

b. Hasil Implementasi Media EduDiabetes AR
Media utama yang digunakan adalah Smart Flash
Card yang terintegrasi dengan aplikasi
EduDiabetes AR. Ketika kartu dipindai dengan
gawai, animasi tiga dimensi muncul dan
menampilkan materi edukasi, seperti organ
pankreas, proses metabolisme gula, hingga
ilustrasi makanan sehat dan tidak sehat.
Visualisasi interaktif ini membuat anak-anak
lebih mudah memahami konsep yang biasanya
abstrak. Selama implementasi, anak-anak terlihat
antusias. Banyak dari mereka yang aktif
mencoba memindai kartu secara bergantian,
tertawa ketika animasi muncul, dan langsung
bertanya tentang materi yang ditampilkan.
Misalnya, ketika animasi memperlihatkan organ
pankreas yang mengeluarkan insulin, anak-anak
langsung menanyakan “apa itu insulin?”
sehingga memunculkan diskusi alami antara
fasilitator, relawan, dan anak-anak. Antusiasme
ini menunjukkan bahwa penggunaan media
berbasis AR berhasil mengatasi keterbatasan
metode konvensional yang sering dianggap
membosankan.
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Gambar 3. Aplikasi EduDiabetes AR

c. Peningkatan Literasi Kesehatan Anak
Sebelum kegiatan dimulai, anak-anak diberikan
pre-test untuk mengukur pemahaman dasar
mereka tentang tubuh, pola makan, dan diabetes.
Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian
besar anak belum memahami secara utuh
hubungan antara konsumsi gula berlebih dengan
risiko  penyakit.  Setelah  sesi  edukasi
menggunakan EduDiabetes AR, dilakukan post-
test, dan hasilnya menunjukkan peningkatan
signifikan. Rata-rata literasi kesehatan anak
meningkat lebih dari 90%. Anak-anak mampu
menjawab pertanyaan tentang fungsi organ
pankreas, menyebutkan contoh makanan sehat
dan tidak sehat, serta memahami mengapa
aktivitas fisik penting untuk mencegah penyakit.
Temuan ini menunjukkan bahwa media interaktif
tidak hanya meningkatkan minat belajar, tetapi
juga efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep kesehatan yang cukup kompleks bagi
anak usia dini. Dengan demikian, EduDiabetes
AR terbukti efektif sebagai media pembelajaran
kesehatan berbasis komunitas.

Tabel 1. Hasil Peningkatan literasi Kesehatan Anak
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gula
berlebih

6 | Pentingny 47% 97% +50
a olahraga

7 | Contoh 41% 93% +52
aktivitas
fisik
sederhana

8 | Tubuh 25% 90% +65
sehat vs
sakit
diabetes

9 | Gejala 19% 89% +70
awal
diabetes

10 | Cara 36% 96% +60
menjaga
pola hidup
sehat

No | Indikator Pre-test Post-test | Pening
(Persentase | (Persent | katan
Anak yang | ase Anak (%)
Menjawab yang
Benar) Menjawa
b Benar)
1 | Fungsi 28% 91% +63
pankreas
2 | Apa itu 21% 87% +66
insulin
3 | Contoh 43% 95% +52
makanan
sehat
4 | Makanan/ 39% 94% +55
minuman
tinggi
gula
5 | Bahaya 32% 92% +60
konsumsi

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebelum
kegiatan, sebagian besar anak belum memahami
konsep dasar diabetes maupun pola hidup sehat,
dengan rata-rata skor 33,1%. Setelah mendapatkan
edukasi menggunakan media EduDiabetes AR,
terjadi peningkatan signifikan pada seluruh indikator
dengan rata-rata post-test mencapai 92,4%.
Peningkatan terbesar terjadi pada indikator “gejala
awal diabetes” (+70%) dan “apa itu insulin” (+66%),
yang sebelumnya hampir tidak dipahami oleh anak-
anak. Hasil ini memperlihatkan bahwa media
interaktif berbasis AR dan flash card sangat efektif
dalam membantu anak memahami topik kesehatan
yang kompleks dengan cara sederhana, visual, dan
menyenangkan.

d. Pelatihan Relawan Limbah Pustaka

Selain anak-anak, kegiatan ini juga berfokus
pada penguatan kapasitas relawan. Sebanyak 20
relawan mengikuti pelatihan  penggunaan
aplikasi AR dan Smart Flash Card. Relawan
dilatih untuk mengoperasikan gawai, memindai
kartu, menjelaskan materi secara sederhana, serta
mendampingi anak-anak dalam proses belajar.
Pelatihan ini penting karena memastikan
keberlanjutan program. Setelah pelatihan,
relawan menyatakan bahwa mereka lebih
percaya diri untuk menyelenggarakan sesi
edukasi secara mandiri tanpa pendampingan
langsung dari tim dosen. Bahkan, beberapa
relawan mulai merencanakan untuk
mengintegrasikan media ini ke dalam kegiatan
rutin di Limbah Pustaka, seperti kelas membaca
mingguan.
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Tabel 2. Hasil Pelatihan Relawan

No | Indikator | Pre-test | Post-test | Peningkatan
(Benar) | (Benar) (%)

1 |Fungsi 35% 100% +65
aplikasi
EduDiabetes
AR

2 |Instalasi & | 40% 95% +55
membuka
aplikasi

3 | Memindai 30% 100% +70
Smart Flash
Card

4 |Menampilkan| 25% 95% +70
animasi 3D

5 | Menjelaskan 35% 95% +60
isi animasi

6 |Membimbing | 30% 95% +65
anak
menggunaka
n aplikasi

7 |Mengelola 25% 90% +65
interaksi anak

8 | Menyusun 20% 90% +70
alur kegiatan
edukasi AR

9 | Mengatasi 15% 85% +70
kendala
teknis
sederhana

10 |Menyampaik | 30% 95% +65
an materi
dengan
bahasa

sederhana

Pada saat pre-test, mayoritas relawan belum
familiar dengan penggunaan aplikasi EduDiabetes
AR. Banyak yang mengalami kesulitan teknis seperti
memindai Smart Flash Card, menampilkan animasi
3D, maupun menyusun alur kegiatan edukasi
berbasis aplikasi. Hal ini tercermin dari skor rata-rata
awal yang hanya 28,5%. Setelah mengikuti
pelatihan, terjadi peningkatan signifikan dengan
rata-rata post-test mencapai 94%. Hampir seluruh
relawan mampu mengoperasikan aplikasi dengan
baik, menjelaskan isi animasi, serta membimbing
anak dalam menggunakan AR. Peningkatan paling
tinggi terjadi pada indikator keterampilan teknis,
yaitu memindai Smart Flash Card, menampilkan
animasi 3D, serta menyusun alur kegiatan edukasi
AR, yang masing-masing meningkat lebih dari
+70%. Selain itu, kemampuan relawan dalam
menyampaikan materi dengan bahasa yang
sederhana juga meningkat signifikan. Hal ini sangat
penting karena menjamin bahwa pesan kesehatan

yang terkandung dalam EduDiabetes AR dapat
dipahami dengan mudah oleh anak-anak. Dengan
demikian, pelatihan ini tidak hanya membekali
relawan dengan keterampilan teknis, tetapi juga
menyiapkan mereka untuk menjadi fasilitator
edukasi kesehatan berbasis teknologi yang mandiri.

e. Dokumentasi Kegiatan

Seluruh rangkaian kegiatan didokumentasikan
secara menyeluruh dalam bentuk foto dan video.
Dokumentasi memperlihatkan antusiasme anak-
anak saat memanfaatkan aplikasi AR, suasana
pelatihan relawan yang penuh semangat, hingga
interaksi aktif antara peserta, relawan, dan tim
pelaksana. Dokumentasi ini berfungsi ganda:
sebagai arsip kegiatan, sebagai bahan laporan,
dan juga sebagai sarana promosi untuk
memperkenalkan inovasi pembelajaran
kesehatan berbasis teknologi kepada masyarakat
yang lebih luas.

Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan

f. Respon Peserta dan Relawan
Respon dari peserta sangat positif. Anak-anak
menyatakan bahwa belajar dengan animasi AR
lebih menyenangkan dibandingkan hanya
mendengarkan penjelasan biasa. Mereka lebih
mudah mengingat materi karena disajikan secara
visual dan interaktif. Para relawan juga
memberikan umpan balik serupa. Mereka
menilai bahwa EduDiabetes AR adalah media
edukasi yang praktis, efektif, dan sesuai dengan

kebutuhan anak-anak di komunitas.

5. Kesimpulan

Kegiatan  pengabdian = masyarakat  yang
dilaksanakan di Limbah Pustaka, Desa Muntang,
Purbalingga pada bulan Juni 2025 melalui program
EduDiabetes AR terbukti berhasil meningkatkan
literasi kesehatan anak terkait pencegahan dini
diabetes. Melibatkan 70 anak dari tingkat TK dan SD
serta 20 relawan, program ini menunjukkan capaian
yang sangat positif.
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Penggunaan Smart Flash Card yang dipadukan
dengan aplikasi Augmented Reality (AR) mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
interaktif, menarik, dan mudah dipahami oleh anak-
anak. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan
peningkatan pemahaman anak-anak mengenai
diabetes dan gaya hidup sehat lebih dari 90%.

Selain  itu, pelatihan relawan  berhasil
meningkatkan ~ keterampilan  mereka  dalam
mengoperasikan aplikasi AR, mendampingi anak-
anak, serta menyusun alur edukasi secara mandiri.
Hal ini memastikan keberlanjutan program karena
relawan dapat melaksanakan edukasi kesehatan
tanpa ketergantungan penuh pada tim dosen.

Secara keseluruhan, program EduDiabetes AR
dapat disimpulkan sebagai media edukasi kesehatan
yang efektif dan relevan untuk diterapkan di tingkat
komunitas. Inovasi ini tidak hanya memperkuat
literasi kesehatan anak, tetapi juga memberdayakan
relawan sebagai agen perubahan di masyarakat. Ke
depan, pengembangan program dapat diarahkan
pada perluasan materi, misalnya mengenai stunting
dan gizi seimbang, serta integrasi dengan platform
pembelajaran  digital yang lebih luas agar
manfaatnya semakin besar dan berkelanjutan.

6. Persembahan

Tim pengabdian masyarakat mengucapkan
terima kasih kepada Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) Republik Indonesia yang telah
memberikan dukungan pendanaan sehingga kegiatan
ini dapat terlaksana dengan baik. Ucapan terima
kasih juga kami sampaikan kepada Universitas
Telkom, khususnya Telkom University Purwokerto,
yang telah memberikan dukungan kelembagaan,
fasilitas, serta motivasi bagi tim pelaksana dalam
menjalankan program.

Penghargaan yang setinggi-tingginya kami
berikan kepada mitra Limbah Pustaka, Desa
Muntang, Purbalingga, beserta seluruh relawan yang
telah menjadi bagian penting dari keberhasilan
program ini. Partisipasi aktif anak-anak, orang tua,
dan relawan menjadi bukti nyata bahwa sinergi
antara perguruan tinggi dan masyarakat mampu
mewujudkan inovasi teknologi yang bermanfaat dan
berkelanjutan.
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